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ABSTRACT

CRPSSING DIALEL TWO FULL ELDERS PHALAENOPSIS
ORCHID,SEEDLING AND THEIR ENLERGEMENT IN VITRO

PHALENOPSIS PLANTLET ACCLIMATIZATION

The study consis of four experiment that aimed to study (1).  Crosses the full two
dialel phalaeniopsis. (2).  The influence of the basic medium and activated
chargoal on phalaenopsis archidseed germination in vitro. (3).  The influence of
several kinds offertilizers Growmore addenda in the media, (4).  The influence of
BA or GA on the growth of plantlet during acclimatitation.

Keywords : phalaenopsis orchids, BA, GA, Growmore, MS.

PENDAHULUAN

Anggrek merupakan salah satu tanaman anggota famili Orchidaceae yang banyak
menarik perhatian para pengemar tanaman hias.  Salah satunya adalah genus
anggrek Phalaenopsis yang mempunyai daya tarik unik.  Keunikan bentuk,
ukuran dan warna bunganya yang sangat bervariasi, ditunjang oleh daya tahan
bunga yang relatif lama menjadi faktor tingginya nilai ekonomi Phalaenopsis
sehingga memberikan prospek pasar yang cukup cerah dan meningkatkan minat
para pemulia tanaman untuk menciptakan hibrida-hibrida baru (Direktorat
Tanaman Hias, 2005). Menurut Yusnita (2010, in press), dihasilkannya klon dan
hibrida anggrek baru merupakan salah satu kunci keberhasilan usaha di bidang
peranggrekan.   Salah satu cara untuk menghasilkan hibrida baru anggrek adalah
dengan melakukan hibridasasi  dilanjutkan dengan perbanyakan vegetatif  hasil-
hasil silangan yang mempunyai sifat-sifat unggul.

Anggrek Phalaenopsis spesies maupun hibrida dapat digunakan sebagai tetua
persilangan untuk menghasilkan hibrida baru yang sesuai dengan keinginan pasar.
Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua pasangan anggrek
Phalaenopsis dapat disilangkan dan tidak semua tanaman anggrek dapat
diserbukkan sendiri dan menghasilkan biji.   Oleh karena itu perlu diidentifikasi
di antara koleksi tanaman anggrek, yang dapat digunakan sebagai tetua
persilangan (Darmono, 2004).
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Pengecambahan biji anggrek pada umumnya dilakukan secara in vitro atau secara
asimbiotik.  Hal ini karena biji anggrek sulit berkecambah secara alamiah akibat
morfologi biji  dan faktor lingkungan yang kurang mendukung (Darmono, 2004).
Menurut Pierik 1987, sulitnya biji anggrek berkecambah secara alami disebabkan
oleh ukuran bijinya yang sangat kecil (dust seed) dan hanya terdiri dari embrio
dengan beberapa ratus sel.  Biji anggrek yang berukuran sangat kecil  hanya
terdiri dari embrio yang terdiri dari  ± 30 sel dengan mericarp (George, 1996). Biji
anggrek tidak mempunyai cadangan makanan, jika terdapat cadangan makanan
jumlahnya sangat sedikit.  Tingkat keberhasilan perkecambahan  biji anggrek
secara alami sangat rendah. Karena ukurannya yang sangat kecil dan tidak
memiliki cadangan makanan, maka untuk berkecambah secara alami diperlukan
simbiosis dengan cendawan mikoriza (George, 1996, Arditti, 1992 ).

Formulasi media yang dapat digunakan untuk pengecambahan biji anggrek
diantaranya  Knudson C, Vacin dan Went,  dan Murashige dan Skoog (1962) yang
mengandung garam-garam mineral esensial untuk pertumbuhan kecambah biji
anggrek (Yusnita, 2006, George,1996; Khishor et al, 2005;  Martin and Madaserry
2006).  Keberhasilan pengecambahan biji anggrek Phalaenopsis pada berbagai
jenis media telah dilaporkan, misalnya  Yusnita et al. (2006) dengan
menggunakan media Vacin dan Went serta Utami et al . (2007) menggunakan
media New Phalaenopsis (NP).  Media Murashige dan Skoog (MS) full strength
dapat juga digunakan untuk pengecambahan biji anggrek Phalaenopsis karena
mengandung unsur-unsur nutrisi yang lengkap untuk pertumbuhan biji anggrek.
Media perkecambahan biji anggrek in vitro yang terdiri dari pupuk lengkap.
mungkin dapat digunakan untuk mengecambahkan biji Phalaenopsis dengan
efektifitas yang tidak kalah baik dibandingkan dengan formulasi lain.

Arang aktif merupakan bahan adenda dalam media kultur yang sering digunakan
untuk tujuan tertentu, misalnya untuk pengakaran tunas atau untuk tujuan lain.
Arang aktif dilaporkan berpengaruh positif untuk pertumbuhan in vitro seedling
Dendrobium. Pengaruh penambahan arang aktif ke dalam media pengecambahan
biji anggrek Phalaenopsis perlu dipelajari. Arang aktif adalah bahan adenda untuk
media kultur jaringan yang mempunyai sifat sebagai penyerap racun dll. dan
menghitamkan media. Penambahan arang aktif dapat meningkatkan pertumbuhan
seedling anggrek Dendrobium in vitro (Syaputri, 2009) dan meningkatkan
pertumbuhan akar pada tunas anthurium in vitro (Sismanto, 2009). Penambahan
arang aktif ke media dasar MS atau Growmore mungkin dapat meningkatkan
perkecambahan biji dan pertumbuhan seedling Phalaenopsis.

Tahapan aklimatisasi  merupakan faktor pembatas dalam mendapatkan bibit
anggrek untuk tahap berikutnya hingga siap ditanam pot individu (untuk tanaman
berbunga).  Hal ini biasanya terjadi karena bibit anggrek yang dihasilkan secara in
vitro umumnya peka terhadap kondisi lingkungan seperti cahaya, kelembaban,
maupun serangan pathogen.  Meskipun tahapan  pemindahan plantlet cukup sulit,
namun secara umum berbagai faktor dari dalam maupun faktor dari luar plantlet
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan plantlet di lingkungan ex vitro, di
antaranya faktor dari luar plantlet yaitu pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT)
(Yusnita, 2004).  Untuk meningkatkan pertumbuhan bibit selama diaklimatisasi
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dapat diberikan zat pengatur tumbuh benziladenin (BA) dan giberellin (GA).
Pemberian ZPT BA dan GA diharapkan dapat memicu atau merangsang
pertumbuhan tunas bibit anggrek selama periode aklimatisasi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini terdiri 4 percobaan yaitu :
I. Persilangan dialel lengkap dua tetua  anggrek Phalaenopsis.
II. Pengaruh media dasar dan arang aktif terhadap pengecambahan biji

anggrek Phalaenopsis in vitro
III. Pengaruh beberapa jenis adenda terhadap pertumbuhan seedling

Phalaenopsis in vitro,dan
IV. Pengaruh BA atau GA terhadap pertumbuhan planlet

Phalaenopsis pada saat aklimatisasi.
Perbedaan nilai variabel yang diukur dianalisis ragam dan jika nyata diuji

dengan uji BNT taraf 5%.

HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN

Gambar 9. Jumlah Protokorm perbotol pada perkecambahan biji Phalaenopsis
hibrida in vitro pada umur dua bulan setelah persemaian biji.

Gambar 10. Pengaruh media dasar dan arang aktif terhadap Jumlah
perkecambahan biji Phalaenopsis hibrida in vitro pada umur 2
bulan setelah perkecambahan.
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Tabel 5.  Rekapitulasi analisis ragam pada Percobaan Pembesaran protokorm
Phalaenopsis menjadi seedlingpada media dasar MS atau Growmore
dengan atau tanpa arang aktif.

Variabel Arang Media Interaksi
Tinggi tanaman * tn tn
Jumlah daun tn tn tn
Jumlah akar * tn tn
Panjang akar * tn tn
Bobot Tanaman * tn tn
Keterangan:
*  : nyata pada α = 0,05
tn : tidak nyata pada α = 0,05

Tabel 6. Hasil analisis ragam.

Variabel pengamatan Perlakuan BA atau GA
Jumlah daun n

Diameter daun **

Jumlah akar **

Bobot segar tanaman *

ns menunjukkan tidak berbeda nyata pada α 0.05
* menunjukkan berbeda nyata pada taraf α 0.05
** menunjukkan berbeda nyata pada α 0.05 dan α 0.01

Pembahasan
Percobaan I: Persilangan dialel lengkap dua tetua angrek Phalaenopsis.

Persilangan dialel lengkap yang dilakukan pada kedua tetua angrek Phalaenopsis
semua menghasilkan  polong buah berbiji. Perbandingan dari 4 persilangan
1:2:3:3 sehingga terdapat empat persilangan yaitu P1 x P1, P1 x P2, P2 x P1 dan
P2 x P2. Tetua yang disebutkan pertama adalah tetua betina, sedangkan yang
disebutkan berikutnya adalah tetua jantan. Semua tetua yang disilangkan dengan
dialel lengakap adalah kompatibel.

Dugaan  tentang tetua Phalaenopsis tidak menghasilkan polong buah berbiji atau
tidak kompataibel disebabkan karena terbatasnya kuntum bunga sebagai bahan
persilangan  dan kondisi kuntum bunga masih dalam keadaan  siap atau tidak
untuk diserbuki sehingga hasil persilangan dialel lengkap ada yang tidak
menghasilkan polong berbiji atau tidak kompatibel. Faktor kesesuaian
(compatibility) juga menentukan faktor keberhasilan dalam proses penyerbukan.
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Pemilihan tetua tentunya disesuaikan dengan hasil yang diinginkan dalam suatu
proses persilangan. Secara garis besar tanaman induk harus sehat, yang dicirikan
dengan penampilan fisik segar, hijau, tumbuh tegak, kuat dan kokoh.

Perkawinan suatu tanaman normal akan menghasilkan tanaman baru dengan
kromosom genap/ 2n., sedangkan apabila kromosomnya bejumlah 3n atau triploid
tetua anggrek tersebut mengalami fertilisasi.  Tetua yang kromosomnya yang
tidak genap akan menghasilkan buah yang cepat rontok adapun yang mempunyai
jumlah kromosom 4 menghasilkan buah yang besar, sedangkan yang
kromosomnya 6n dan 8n justru menghasilkan bunga anggrek yang tidak bagus.
Sifat dari tanaman anggrek ditentukan oleh banyak gen sehingga perlu dilakukan
persilangan crossing dan resiprokal atau dialel lengkap, agar didapat variasi gen
yang besar ditimbulkan pada setiap persilangan.

Untuk dapat menghasilkan persilangan yang diinginkan, maka perlu diketahui
sifat-sifat yang dimiliki oleh tetuanya. Sifat-sifat ini ada yang bersifat dominan
(sifat yang kuat dan menonjol) dan sifat-sifat yang tidak nampak (resesif,
misalnya keawetan bungan dan proses pembungaannya. Sifat-sifat yang
diturunkan oleh tetua dari hasil persilangan F1 (keturunan pertama) dapat bersifat
dominan, resesif ataupun dominan tidak sempurna yaitu mempunyai sifat antara
kedua tetua (parental).

Percobaan II. Pengaruh media dasar tanpa dan dengan arang aktif terhadap
Perkecambahan angrek Phalaenopsis in vitro.

Hasil penelitian ini Pengaruh arang aktif pada perkecambahan anggrek
Phalaenopsis adalah media Growmore tanpa arang aktif merupakan  media yang
lebih baik daripada media MS untuk pengecambahan biji Phalaenopsis, dan
penambahan arang aktif ke dalam kedua media dasar tersebut justru menekan
pengecambahan biji.  Pada media yang mengandung arang aktif, jumlah
protokorm atau biji yang berkecambah hanya 5,3 pada media Growmore dan 44,6
pada media MS, namun kedua media tersebut tanpa penambahan arang aktif
menghasilkan 600 protokorm pada Growmore dan 267 protokorm pada media
MS.

Menurut George (1996), arang aktif merupakan arang yang sudah dipanaskan
selama beberapa jam dengan menggunakan uap atau udara panas.  Arang aktif
memiliki sifat adsorpsi yang sangat kuat.Mengadsorpsi persenyawaan-
persenyawaan toksik yang terdapat dalam media yang dapat menghambat
pertumbuhan kultur terutama pesenyawaan-persenyawaan fenolik dari jaringan-
jaringan terluka waktu inisiasi.  Arang aktif juga memiliki pengaruh dalam
mengadsorpsi persenyawaan 5-hidroksimetilfurfural yang diduga terbentuk dari
gula yang berada dalam larutan asam lemah dan mengalami pemanasan tekanan
tinggi dan mengadsorpsi zat pengatur tumbuh hingga mencegah pertumbuhan
(Nitsch et al, 1968 yang dikutip oleh George, 1996).



6

4.2.2 Percobaan III. Pengaruh beberapa  media MS dan Growmore
terhadap pertumbuhan seedling Phalaenopsis in vitro.

Hasil percobaan pengaruh media MS dan Grwmore terhadap perkecambahan
anggrek Phalaenopsis in vitro terlihat  bahwa media (MS + AC)  dan (Gromore +
AC)   secara umum lebih baik dibandingkan media (MS - AC) dan ( Growmore –
AC)   untuk seedling Phalaenopsis Pada variable tinggi tanaman,jumlah akar
panjang akar dan bobot tanaman berpengaruh nyata sedangkan pada jumlah daun
tidak berpengaruh  nyata.
Growmore adalah salah satu jenis pupuk daun anorganik mengandung hara makro
(N, P, K, Ca, Mg dan S) maupun hara mikro (Cu, Mn, Zn, B) dalam jumlah yang
cukup untuk kebutuhan pertumbuhan tanaman. .  Menurut Steward et al. (1952);
Burnet dan Ibrahim (1973); Rangan (1974) yang dikutip dalam George (1996),
penambahan 10-20% air kelapa ke dalam media kultur tanpa atau mengandung zat
pengatur pertumbuhan cukup efektif untuk meningkatkan pertumbuhan eksplan in
vitro.  Selain sejumlah jenis nutrisi organik seperti difenil urea, berbagai asam
amino, beberapa vitamin, gula serta gula alkohol, air kelapa juga mengandung zat
pengatur pertumbuhan seperti auksin dan sitokinin yang keduanya dapat saling
bersinergi dalam aksinya mempengaruhi pertumbuhan kultur in vitro (George,
1996).

Tinggi tanaman, jumlah akar, panjang akar dan bobot segar  tanaman di peroleh
pada perlakuan media MS dan Growmore atau media (MS + AC) dan (Growmore
+ AC) masing masing  yaitu tinggi tanaman mengalami peningkatan sebesar  3,08
cm, jumlah akar mengalami peningkatan sebesar 5,7 helai, panjang akar  3,25 cm
dan bobot segar tanaman mengalami peningkaran sebesar 3,25 gr.  Hasil ini
mengindikasikan bahwa  pada media (MS + AC) dan (Growmore + AC) terbukti
sangat baik untuk disajikan sebagai media  alternatif  untuk perbesaran seedling
Phalaenopsis. Menurut George (1996), arang aktif merupakan arang yang sudah
dipanaskan selama beberapa jam dengan menggunakan uap atau udara panas.
Arang aktif memiliki sifat adsorpsi yang sangat kuat.  Arang aktif dapat
ditambahkan  pada berbagai tahap perkembangan.  Bahan ini dapat ditambahkan
pada media inisiasi, media regenerasi, atau media perakaran.
Sebelumnya, keberhasilan penggunaan  pupuk daun Growmore 2 g/l dalam media
kultur untuk pengecambahan dan pertumbuhan anggrek Phalaenopsis, juga telah
dilaporkan oleh Ramadiana et al. (2008); Soedjono (2005).

4.2.4 Percobaan IV:  Respon pertumbuhan dan perkembangan plantlet
anggrek Phalaenopsis terhadap pemberian BA dan GA selama masa
aklimatisasi.

Pengaruh penyemprotan larutan mengandung zat pengatur pertumbuhan BA
secara umum  memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan plantlet selama
masa  aklimatisasi. Perlakuan zat pengatur pertumbuhan meningkatkan   diameter
daun, bobot segar tanaman, dan persen tumbuh tetapi jumlah daun tidak berbeda
nyata.  Hasil ini sejalan dengan penelitian Daza dan Chamber (1993) yang dikutip
dalam George (1996) bahwa untuk meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan plantlet selama diaklimatisasi dapat diaplikasikan zat pengatur
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pertumbuhan tertentu.  Menurut Yusnita (2004), secara umum zat pengatur
pertumbuhan digunakan untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan sel
tanaman.

Respon plantlet berbeda terhadap pemberian BA atau GA.  Spesifikasi respon
plantlet terhadap jenis zat pengatur pertumbuhan terlihat dari masing-masing
peubah yang diamati.   Perlakuan BA  masing-masing menghasilkan nilai tertinggi
tanaman, diameter daun,jumlah akar bobot segar  tanaman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BA dan GA berperanan sesuai dengan
fungsinya dalam memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan plantlet.  Selain
dapat menyebabkan jaringan atau organ aktif menjadi sink’penyedia nutrisi untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, BA berperanan diantaranya
menstimulasi pembelahan sel dan morfogenesis; menstimulasi pertumbuhan tunas
lateral atau adventif; menstimulasi pembesaran; dan memicu beberapa tahapan
perkembangan akar dan daun.  Peranan GA untuk menstimulasi perpanjangan
organ (daun atau batang) (Hitchcock dan Zimmerman, 1939; Heddy, 1996;
George, 1996).

Aplikasi BA atau GA dengan  merupakan perlakuan yang menghasilkan
peningkatan diameter daun,jumlah akar,  bobot basah, plantlet selama masa
aklimatisasi.   Sesuai pendapat Dwijoseputro (1990) bahwa manfaat zat pengatur
tumbuh tergantung konsentrasi yang diberikan.  Jika konsentrasi zat pengatur
tumbuh tepat akan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman dalam
waktu relatif singkat.  Konsentrasi zat pengatur tumbuh yang terlalu tinggi akan
menghambat bahkan meracuni dan mematikan tanaman

Dari penampilan bibit hasil perbesaran plantlet selama  masa aklimatisasi  terlihat
bahwa perlakuan BA  menunjukkan bibit anggrek dengan pertumbuhan secara
proforsional lebih baik daripada perlakuan GA.  Dengan demikian, BA dapat
dianggap sebagai jenis  jenis zat pengatur pertumbuhan yang efektif untuk
merangsang pertumbuhan dan perkembangan plantlet anggrek Phalaenopsis.
Selama masa aklimatisasi.  Menurut Yasman dan Smits (1988), meskipun
pengaruh zat pengatur pertumbuhan sulit dimengerti,namun dapat menghasilkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil dan pembahasan dari percobaan 1, 2,3 dan 4 yang telah
dikemukakan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
1. Semua tetua anggrek phalaenopsis yang disilangkan secara dialel lengkap

kompatibel yang ditunjukkan oleh terbentuknya polong buah pada setiap
pasangan yang disilangkan atau silang dalam.

2. Media Growmore  merupakan media yang lebih baik daripada media MS
untuk perkecambahan biji Phalaenopsis.

3. Pemberian arang aktif kedalam media menghambat pertumbuhan biji
Phalaenopsis.
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4. Pada pembesaran seedling Phalaenopsis in vitro, jenis media dasar (MS atau
Growmore) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tetapi pemberian arang
aktif meningkatkan pertumbuhan seedling yang ditunjukkan oleh peningkatan
tinggi tanaman, jumlah akar, panjang akar dan bobot basah tanaman.

Pemberian BA kepada planlet Phalaenopsis yang di aklimatisasi meningkatkan
pertumbuhan tanaman yang ditunjukkan oleh peningkatan diameter daun, jumlah
akar dan bobot tanaman, sedangkan pemberian GA hanya meningkatkan jumlah
akar tetapi tidak perpengaruh terhadap diameter daun dan bobot basah tanaman
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